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1.1 Latar Belakang Masalah
Parkembangan * téknologi komunikest daay “fnfarmast. - mesnbaws
pengaruh terhadap dunia penyiamn, lermasuk industri penyiaran radio. Industri
penyviaran radio kini kian berubah damterus berkembang di era digital dan
pesatnya pertumbuhan intermnet R iy satu media komunikasi massa
yang harus_béradaptisi_agar engan beralih ke radio
i wensional. Radio yang

alaul radio analog namun bis alui smariphone,
Kondisi radio saat ini memang sangat berbeds hun 80-an
nemjodi puncak kejayaan radio. Minat masyan i
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tentangan serts memberikon peluong bogi pemilik bisnis industri radio.
Mekanisme merambah ke digital seperti radio streaming, YouTube, instagram.
Sfacehook dan lain-lain tinpa harus meninggalkan radio  konvensional
sepenuhnyva. Mekanisme digital merupakan berpindahnya jaringan dar
frekuensi ke jaringan internet.



Perubahan bentuk ini menghadirkan konvergensi media di tengah
kemajuan teknologi komunikasi dan informasi, sebagaimana Burmett and
Marshalf (dalam Iskandar, 2018) mendefimisikan konvergensi sebagai
penggabungan industri media, telekomunikasi dan komputer menjadi sebuah
bentuk yang bersatu dun berfungsi sebagai media komunikasi dalam bentuk
digital.
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s di tahun 2015 (16 jam 14 menit perming,

8 menit), bahwa setiap tahunnya terus

S]Ite Generation 13%
grang pendengar radio
. media berbasiz komunitas
¥ang mano [esin komunikasi disampatkan melalui radio lebih spesifik
disesuaikan dengan pendengar (Nielsen, 2016).

Radio M(Q FM Jogja adalah radio komunitas Islam, memiliki tujuan
menampilkan [slam yang indah serta damai. Islam radimatar &) alamin, serta
membangun profesional muslim dan jiwa entreprenewr. Awalnya radio Radio
SWA — Radio Bisnis Jogje ini bersegmeniasi bisnis, Lantaran persaingan
bisnis, manajemen berbensh bergabung dengan Mawagemens Qolbu



Carparation, holding company yang membawahi PT. MADINATUSSALAM
BANDUNG (M0} FM Bandung) (Mgradio, 2021,

Perkembangan teknologi membuat MQ FM Jogja terus melakukan
perubahan pola bisnis tidak hanya melakukan penyisran anslog atau on adr,
namun szat ini mulai merambah ke dumia digital. MQ FM Jogja memiliki

beberapa akun media digital seperti gkun YouTube, Instagram. Twitter,
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pendengar keluarga yang mayoritas menyasar S
Rahmi, sssaran pendengar MOQFM Jogja b

(70%), dan

akukan kocok ulang bisnis

mediz. Merujuk Croteau (2001), fenc k ulang bisnis media atau

shake-up ini boleh dikatakan bagaimana media media konvensional menembus
kepemilikan.

Penelitian ini hendak melihat bagaimana manajemen penyiaran radio

MO FM Jogja di era digital. Manajemen media sangat erat hubungan dengan

organisasi. Definisi organisasi menurut Griffin adalah o group of people

working together in a struchured and coordinated fashion o achieve a set of



goals, memiliki arti sekelompok orang yang bekerjo sama dalam suatu struktur
dan koordinasi tertentu untuk mencapdi serangkaian tujuan tertentu. Kata
manajemen berasal dari bahasa perancis kuno yaitu maenagement yang artinya

seni melaksanakan dan mengatur.
Nickels dan McHugh mengungkapkan manajemen merspakan sebuah

proses yang dilakukan untuk mewujudin hquanurgm:saﬂmelalwhahenpa

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas;
1. Penelitian hanya dilakukan di Radio MQ) FM Jogja.
2. Manajemen penyiaran di era digital yang diteliti pada akun
media digital yang dimiliki MQ FM Jogja yaitu YouTube,
Instagram, Twitter, Facebook dan Website,



1.4 Tujuan Penelltian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana Manajemen Penyiaran Radio M)
FM Jogja di Era Digital.
1.5 Manfaat Penelltian
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